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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M

entang angka Kesus bunuh dig 3 mirisnya ternyaga
di Indonesia bunuthgiri me palasan kedua terat@g atian dighiSia produktif yaitu

15- hun dan Yika ditarik™faa¥atanya di Ind@feSia ada orang yang mati

ka nuh dirkSetiap satu |a dmpas, 8 SeptefPer 2016 ,

Menurut Kartono (2000) salah satu karakteristik orang yang cenderung

melakukan percobaan bunuh diri, yaitu selalu terbelenggu perasaan cemas, takut,




tegang, depresi, marah, sengan, dosa atau bersalah (Mukarromah & Nuqul, 2014).
Mereka biasanya akan berpikir bahwa dunia akan lebih baik jika mereka tidak ada.

Namun, perasaan-perasaan di atas tersebuf tidak bisa dijadikan tolak ukur seseorang

melakukan percoba

th, Sharma, Nielsse Singh (2011) an bahwa

dis

tor riwayat menyakiti defian sengaja atas perasaa

ig-lgin, ide-ide bunuh diri d keluarga dengan bunuh

etidakberdayaan ntenjadi faktor yang empengaruhi k

iri itu muncul (\aleftiRa .’\ mi, 2016). Lal )g.

ketidakberdayaanyini 1€ '~.g\. dirinya o’; 0ti dgngan tumbuhnya

ginginan untuk buRu

grang membiarka

"K’ negatif akag gRantui_pikiranny

rti
q\ orang /u i eksitensinya tidak

diper an lagi. Bunuh diri akagh dianggdp” satu-satunya jalan efe uk

meny. IKan itu semua. Rasg iicialdbere aan sering kali menjadi Pangkal

asalah@asus bunuh dirj.
Belak I sus bunuh diri sering terdengar di t 'ngbaiakny

hidupnya. Setelah diusut apa penyebab ia bunuh diri adalah ada tekanan dari

management Sulli, ia sudah merasa tertekan semenjak awal menjalani trainee.



Memang sudah banyak desas-desus bahwa untuk bisa debut di dunia K-Pop awalnya
seorang idol harus menjalani latihan yang cukup keras. Sulli sempat memutuskan
vakum dari industri dan fokus terhadap,penyembuhan mentalnya. Namun, selain
dapat tekanan dari_liagkeman_ke#ja M juga.meftapat.banyak cemooh dari

pengguna dynje” meaya di akun media gosialnya. Karena “fralshal, t&rsebut Sulli

melakukaf upaya bunuh diri.

Tidak hanya dari luar IndoneSia , h satu mahasiswi di kampus BaRda

amber 2019 ditemu flkannya. Mahas

pada akhir De tung diri di kopg

dupnya dengan cara

ersebut berinisial . bertiwr 21 taun. ES ’p hiri

gantung diri di kama gpntrakannya dan balg' berwarna coklat

u@enggan g pae Semeninggalkah s UREStrat_ germinta af
keaeluargan a . Vang dia lak@kag : engalamh[rsi

06

irnya memutuskan untu uh diri

hir Januari 2020 di*@8erahWogyakarta ditemukan seoran

| kamas kos “awefid_bunilih dirf™Relaku berinisial

menggung
melakukan “rrelakan bug uarea™dan #litan untuk

menyelesaikan skripsinya.

Tanpa disadari banyak sekali kasus bunuh diri yang dilakukan oleh orang

yang berusia produktif. Dimana seharusnya ditahap ini mereka lebih giat atau lebih




bersemangat untuk menjalani hidup dan mencapai segala yang mereka inginkan.
Namun, pada kenyataannya pelaku bunuh diri lebih didominasi yang berusia

produktif. Banyak penyebab dibalik tindakan mereka melakukan bunuh diri.

Penyeba girrjUQa bisa karefa=keiakltan=da asan atas masa

depannya. seperti korban pemegKbsaan, korban akan nfeqapdang negatif

dirjiya’sendir1 karena merasa sudah {i ci” lagi. Lalu, akan ketdRu

asa fepannya, membayangkan ti Y, ingin menikah dengannya kelg

alnya. Jika keluagge

emas dipandang b di lingkungan sgg

Belum lagi perasaa

dak bisa mengalihKanfelepres besar kemungk' 0 elakukan bunuh di

karena sudah banyak Kas g g\ i.

melak iU

sebenarnya an akhir dar alanya, sete

ng tewas atatrtrda endapatk@n Kat Daru dari lingk

memiliki iman”. Semuaforang akan mengecam dan beran

idak punya sandarar=&amatWntuk tddikan penopang hi

gdku dan me

Pada dasar aktor psikologis,

ekonomi, biologis, lingkungan, aktor psikologis menjadi faktor
yang paling banyak yang menyebabkan orang bunuh diri karena pelaku mengalami

gangguan mental yang tidak ditangani dengan tepat. Orang yang mengalami




gangguan pada kesehatan mentalnya cenderung tidak bisa berpikir positif dan
menggunakan kemampuan di dalam dirinya secara maksimal, maka dari itu mereka

lebih sering memiliki keinginan untuk mepyudahi hidupnya. Banyak sekali macam-

macam gangguan indakan bunuh diri

bisa meminimalisir a a tindakan bunuh

egQefahuan tentang kesehatan ment arfl§ lebih digencarkan lagi.

sehenarnya di Indorigsia sendiri minim engetahuan tentaflg kesehatan meRta

dan lain sebagainya. ik, Daryak sekali sebagia arakat Indonesia yang

awam tentang bagal ani orang-or galami gangguan di

Ii@an terdgkatnya ga'Wmenangani i gitl. Adih-alih d|
suEystem, kel »..\ alah mer

pada i idu tersebut. Padahal tolefafisi akan n@a sakit di setiap orang ber

nakunedlleeekar bisa menjadi obat yan

Rya.

dlahan yan

dan g dukungan dari

erpeng@uk menenangkan ha

Kedua®

isukmawati & Darminto,
2016). Dengan menjalani semua perintah syariat-syariat dalam agama diklaim akan

menjauhkan diri dari perilaku yang tidak baik, contohnya seperti bunuh diri. Maka



dari itu tidak asing lagi kebanyakan orang menganggap pelaku bunuh diri tidak
mengamalkan perintah-perintan agama pada saat masih hidup. Karena sering

didoktrin bahwa agama itu menenangkan, fungsinya membawa kedamaian dalam hati

dan pikiran. Tapi a k menjalani syariat

at antara iman da

dalam agam ah ada relasi yang

ng psikiater bernama dr.gNGvalRiyanti Yusuf, SpKJ me

e ke 910 pelajar dari SMAN berakreditasi A di DKI

pas, 14 Juli 2819). Hasilnya se o pelajar memifiki ide bunuh

ebagian besar yapg“iemiliki bunuh diri meng e agama. Dari skala

Of dalam ketaatan

eTamafini dikl@n

ena unik enttk

empunyai ni

sampai 10, ratajata e 80

b a. Mendapa ade seffabangan antafa g

kem saat di 1ap

dima a yang masih berkeingire

prakt m beragamanya baik. Rrailbkegiald

eIigiumﬁanya dijadikan to WRanan yang bisa dilikat. i
iti i enelusri  lebiff™@&lam Iagiy an

aku yang melaku unuh dig.

atdari penelifiag

untuk akukan tindakan bunuh isaat

beragama yang i isebut

produktif, tign tersebut

berada dalam awal usia

Berdasarkan tinjauan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,

peneliti tertarik untuk mengambil ranah objek penelitian yang berjudul “Religiusitas



Pelaku Percobaan Bunuh Diri (Studi Kasus: Pada Wanita Berusia Produktif)”.
Dalam pembahasan ini peneliti memilih wanita sebagai objek penelitian dikarenakan

keinginan bunuh diri lebih sering dialamj,0oleh wanita dan menjadikan rentan umur

produktif sebagai | pada usia tersebut.

si Masalah

epdasarkan dari pemaparan | g masalah penelitian, mak

ntifikasikan beperapa masalah yangster sebagai berikut;

1. Angka kema ang d¥sebabkan oleh bunulehti memiigkat setiap hari.

2. Bunuh digi me teratas yang orang meninggal di

‘ Indonesis <
Zelompok b ibmentdominasi a #, h
- Qc.

awaman masyarakat Ind@fesia tenta@g masalah kesehatan me n

di salah satu faktor perivebabiBeiawd diri.

yai religiusitas yangaai ”’-‘Fp menjadi salah sgtu si untu

i igtindakan we@h diri. 5
qa einginan bunuh dig ¥ walau
i religiusi bNEG

Pada penelitian ini, peniliti melakukan pembatasan masalah hanya pada

dimensi religiusitas para pelaku bunuh diri yang mengacu pada teori Glock &



Stark dalam kehidupan para pelaku tersebut yang akan menjadi fokus objek.
Kriteria objek pun dibatasi dalam artian keinginan untuk mengambil tindakan
bunuh diri dalam 6 bulan terakhir, berjenis kelamin perempuan yang berada pada

usia produktif

sal Masalah

Berdasarkan batasan masalafi¥ digatés Amaka peneliti mengambil r&ymysa

asalah penelitian secara garis besaf¥ai

Bagaimana DinehskReli0ilsitas Pelaku Percgiaan B Diri?

1. BagaimanapKeyaKina 2 Agama Pelakd8FEODaan Bugiih Diri?

cagaima Praktek Keagamaan Pelaku Perggaan Bunuh Dilr” <'

gaimana Pengala Ty Pelaku RE BUNUN Diri?

PelakufPercobaan Bunuh Diri?

a Peleaku Paredbaan Bunuh Diri? s ;

N4

agaimana Pengetahuan Agar

ana Konsekuensi A

1. Untuk menganalis
Diri.

2. Untuk menganalisis Praktek Keagamaan Pelaku Percobaan Bunuh Diri.



3. Untuk menganalisis Pengalaman Agama Pelaku Percobaan Bunuh Diri.
4. Untuk menganalisis Pengetahuan Agama Pelaku Percobaan Bunuh Diri.

5. Untuk menganalisis Konsekuensi Agama Pelaku Percobaan Bunuh Diri.

ang yang berkeingina o dig

tehtang dimana keté@

mengenal agamanya@iSelain 1toQdiharapkan dapafSenjadidigférensi bagi khalayak

Iuc.lktamh atlr badiiahan pustaka <
ZEcara Pre h
epelti berharap penelitian i apat mefberikan pemahaman, inst%an
araha kan. Kepada para orar Qb perbaiki perilaku d
t&k. Kepada lingkingaiese au Selyruh lapisan
%ﬂying, gAtan menjadi korDafatau pelaku.
tuk me # interaksi antar Sisw. lain unt
indikasi bully SmNIE@ a pemerint

gencar me 1sasi tang kesehatan mental.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai __metode penelitian deskriptif-kualitatif.

Penelitian kyalitetff<ada ] Perbuatan-perbuatan manusia
atau Keldmpek=sosial, hasil penelfian yang diutamakan.tentang klasifikasi
atal tipalogi (Prof Dr. Afrizal, 2004)a Penelitian kualitatif jugd sering_disgbut
ebagai alat untuk menggam ridagai fenomena di masyarakat.\Dala

penelitian ini penulis menjadi alamiah diatas dan peneliti sebgagai

instrumen Kuncl akafgmaelihat dat menganaligi®*mengesai data yang dapa

ntuk menjelaskan

digunakan dafmmenggUn@kan sifat penelifi@f de

ceritiwa ial. vangiinenjadi pusat genelitie <
2umber D h
atif, sumb@pdata dibagi menjadi dua Mﬂa

Dalam penelitian K&

r dan data sekunder2ata g diambil dalam p ini
?vawancara secaransiind ngdrwesponden terpilih. Rgan
ter @ misili diyJakaiieiele abgrumur 20-30 ta~‘:!}@gI memjMki
inginaa lakukan percobaan bunuh di ulan i
&r NE@ penelitian, Arti i
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H. Sistematika Penulisan
Peneliti menyajikan sistematika berserta penjelasan secara garis besar

bertujuan memudakan pembaca dalam memahami skema penelitian ini, juga

sebagai gam ikut penjelasannya:

DAHULUAN

Menguraikan latar bglgka

masalah yang terdapat di la a

merincikan . K€

~Taps NaS

arah penel , rumusan

manfaat pape gfakhir sistematika

gi0lelogi penelitiand yang

enelitian @alam KeSEMU@dn bab.

zABu: N TEC FE
Membahas secara t€OFis tentang gertian religiusitas, dim&

jusitas dan tentang burrediLi Yeng akar terbagi menjadi be@

Membahas dan mengurai analisis penelitian dari hasil temuan

dilapangan berupa deskripsi data yang dikaitkan dengan fokus peneliti
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berdasarkan rumusan masalah, termasuk cakupan deskripsi responden, sebab
pelaku ingin mengambil tindakan bunuh diri dan segala kegiatan keagamaan

yang dilakukan.

BABV ;

TErdiri dari penutup v erisi tentang kesimp saran

n daftar pustaka dan lamp

ngenai penelitian. Dilanju

dokumentasi penelitian yang erdasarkan temuan di lapanga




